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BAB I
HUBUNGAN KERJASAMA INDONESIA-MESIR DALAM
BIDANG PENDIDIKAN

A. Profil Pendidikan Indonesia

Long Life Education, kalimat yang telah kita kesajak dulu sampai saat ini,
apalagi bagi pemerhati pendidikan. Pendidikan gapgrhayat, itulah arti bebas dari
kalimat tersebut. Pentingnya pendidikan dalam hidap kehidupan manusia telah
menjadikannya salah satu kebutuhan pokok manusaaubla yang tak mempunyai
pendidikan bagaikan makhluk yang raganya saja sepanusia. Beberapa ajaran
agama juga mewajibkan manusia untuk mengecap pkadidetinggi-tingginya,
bahkan dikatakan oleh nabi SAW"tuntutlah ilmu mudari ayunan sampai ke liang
lahat."dan juga “tuntulah ilmu walaupun sampai kgeri cina” Lebih dari itu, kini
telah dipercaya bahwa bayi dalam kandungan ibunganpo untuk berinteraksi
dengan alunan suara syahdu di luar kandungan

Kita tidak boleh lupa bahwa pendidikan bukan haksjadian sekali saja bagi
seseorang yang berusia dibawah 18 tahun. Konsdiasusharus didasarkan pada
akses yang luas terhadap pendidikan tinggi danapglwerkesinambungan bagi
setiap orang dewasa untuk belajar sepanjang hslgattan P.M . Tony Blair.

Pentingnya pendidikan tidak hanya untuk disuarakam disyiarkan melalui
kalimat dan jargon, namun perlu langkah nyata dakahidupan kita. Realisasi

keberadaan anasir-anasir pendukung terhadap tergapsuatu tuntutan terhadap

! http://www.scribd.com/doc/12591306/Pendidikan- Y@gybudaya-Indonesia



37

pentingnya pendidikan harus segera dilakukan. Kkéi)-kebijakan dalam sistem
pendidikan harus memenuhi unsur aktualitas danalyardguna. Konsep pendidikan
sepanjang hayat menjadi panduan dalam meninggiag@ahdan martabat manusia
dengan pendidikan, termasuk manusia Indonesia. -Anak bangsa ini tak boleh
tertinggal dengan bangsa lainnya di dunia, olebraitu pendidikan sejak dini harus
ditanamkan kepada mereka.

Dalam kontek keindonesiaan dimana pendidikan diomegia pernah
mencapai masa keemasan dimasa kerajaan Sriwijgyajain Mojopahit dimana
pada masa tersebut menjadi pusat pendidikan Hindind& di Zaman kerjaaan
Samudera Pasai menjadi pusat pendidikan islam tarsarbukan kah ini sebuah
kebanggaan bagi bangsa yang pernah menjadi pudatduwang memanusiakan
manusia sebagai akibat dari tingginya ilmu pengetahpada masanya. Pada masa
prakemerdekaan Ki Hajar Dewanatara ingin mengekdalipendidikan yang
menjadi satu-satunya cara agar Indonesia merailerkimkaannya, sehingga bangsa
ini tidak dijajah oleh pihak manapun yang ingin &iler keuntungan dibalik
kebodohan bangsa. RM. Suwardi Suryaningrat rel@mpasl status kebangsawananya
menjadi Ki Hajar Dewantara agar lebih merakyat dakses merubah kehidupan
berbangsanya dalam waktu cukup singkat kurang I2Bitahun, kalau kita masih
ingat perjuangan Ki Hajar hampir sama dengan pegama Nabi Muhammad SAW
yang selama 23 tahun berhasil merubah kehidupagshaarab dari kejahiliyahan ke
bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanasiéislam).

Ki Hajar Dewantara yang dikenal sebagai bapak pmikah nasional

sekaligus pendiri perguruan Tamansiswa ini, seghelsim kemerdekaan negara
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kesatuan Republik Indonesia telah melakukan tesobdsaru dalam perjuangan
berbangsa dan bernegara yang sebenarnya jauhpdayiaag seharusnya dilakukan
oleh banyak orang pada umumnya pada saat itu, nadstanamkan jiwa merdeka dan
membangkitkan jiwa nasionalisme pada setiap waaggda. Oleh sebab itu, apapun
yang dilakukan oleh suatu bangsa, termasuk di dgtanupaya mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui pendidikan, hendaknyal@&mmbara pada upaya
menanamkan jiwa merdeka dan nasionalisme dalamabgsh dan bernegara.
Merupakan suatu hal yang mustahil, apabila kitaiteeya merengkuh kemerdekaan
yang hakiki, namun didalam diri kita tidak terdapaia merdeka dan nasionalisme
yang tinggi.

Ki Hajar Dewantara dengan Taman siswanya telah srekgn bangsa
Indonesia kembali kepada kepribadian nasionalnyapay bangsa Indonesia
menempuh jalan kehidupan menurut garis hidupnyambéd kepada kepribadian
nasionalnya berarti kembali kepada garis hidupmenurut kodrat alamnya. Dengan
jalan nasional orang akan lebih cepat maju darapamhya menjadi peniru hidup
orang asing yang melambatkan kemajuan itu. Dengaanbdan mau menerima alat
dan teknik dari orang dan bangsa lain, dengan damajiwa kepribadian sendiri,
suatu bangsa akan lebih cepat nfaju.

Pendidikan di sekolah/kampus merupakan salah gayaumenanamkan jiwa
merdeka, disamping pendidikan pendidikan keluargm d¢endidikan dalam
lingkungan pergaulan (masyarakat). Untuk mampu memé&an jiwva merdeka, maka

aspek-aspek kemanusiaan peserta didik hendaknyhfrap sedemikian rupa,

% |bid
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sehingga pada akhirnya mencapai keserasian, kemegab dan keselarasan antara
pengembangan aspek jasmani dan rohani, dimana dedpek rohani terkandung
didalamnya kemampuan cipta, rasa dan karsa. Dendamikian, maka
intelektualisme akademik yang semata-mata memaowakgpuan kognitif adalah
mengingkari tujuan terbentuknya jiwa merdeka.

Dengan trilogi pendidikan yang menjadi prinsip dadalam pendidikan
Tamansiswa yang berbunyi “ Ing Ngarsa Sung TulatitaMadya Mangun Karsa,
Tut Wuri Handayani”. Dalam trilogi pendidikan, sang guru harus mempunyai
perilaku konsisten dan konsekuen, jujur , adiltdoeggung jawab, bersatunya kata
dan perbuatan (menjadi teladan), bersedia berduoh pkepan pada saat menghadapi
kesulitan dan berada paling belakang (menikmaingahkhir) ketika menghadapi
kesenangan sehingga dapat memberi pengaruh badd&egnak didiknya. Guru
harus mampu membangkitkan motivasi (memberdayakselaligus pandai
“‘mengemong”, serta memberikan ketentraman lahirtddim bagi anak didiknya.

Nilai-nilai budaya luhur Indonesia yang telah diakan di tamansiswa
haruslah (menasional) menjadi ciri khas pendidikadonesia bukan sebatas
komersialisasi pendidikan yang terjadi selama imng/ banyak di pengaruhi oleh
politik kekuasaan. Kalau pendidikan sudah masulardatiunia politik kekuasaan
maka tunggulah masa kehancuran pendidikan. Daldnpdralidikan kebudayaan
ditamansiswa ada Trikon (kontinuita, konvergensi klansentrisita) yang seharusnya
lebih menasional sehingga hasil didikan di sek&minpus menghasil intelektual

yang punya jiwa merdeka dan nasionalis serta madani
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Sistem pendidikan sekarang yang dipengaruhi olekektgsan politik
membuat pendidikan Indonesia amburadul dan kelaaradltur dan faham trilogi
pendidikan yang menjadi prinsip dasar pendidikamatasiswa dan nasional.
Sehingga Ketika sebuah negara seperti Indonesiangetkrpuruk, hampir semua
sepakat untuk menyoroti Pendidikan sebagai salahbsang keladi utama.

Di Indonesia, masalah pendidikan sudah sangat .p&#dri kurangnya
komitmen politik pemerintah untuk memenuhi anggapandidikan minimal 20%
dari total anggaran pendapatan dan belanja negatamisamanat Undang-Undang
Dasar sampai ditudingnya Departemen Pendidikangselsalah satu sarang utama
korupsi. Dari mewah fasilitas sekolah dan mahalmgga pendidikan sampai begitu
banyaknya bangunan sekolah yang hampir roboh dimak&a atau korupsi. Dari
pendidikan yang disisipi indoktrinasi pemahamantetéu sampai pendidikan
disamakan dengan sekedar transfer lImu Pengetaienaats’

Pendidikan bukanlah (hanya) transfer of knowleddg sebuah penelitian di
Amerika Serikat yang melaporkan bahwa, peran ofak yang berkaitan dengan
logika dan intelektual, pada keberhasilan seseokalgm mencapai kesuksesan
hanya 4%. Porsi terbesar untuk mencapai kesuksedan 96% didominasi peran
otak kanan yang berkaitan dengan kreativitas dawasi. Dan itu telah diterapkan
dalam pendidikan tamansiswa dengan sistem amongg@yamenjadi prinsip dasar
pendidikan di indonesia.

Sayangnya, pola pendidikan yang dapat membantempdrdngan otak kanan

kurang diperhatikan di Indonesia akibat dari petkdial yang politisir oleh para

® Ibid
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penguasa. Oleh karena itu, pengembangan emosi dpnb&dian yang dapat
menuntun seseorang menjadi manusia arif dan biaksaenjadi terlalaikan.

Padahal, untuk bias membangun suatu bangsa yangikedukan orang yang tidak
hanya berintelektual tinggi, tetapi juga peka tddpakondisi yang terjadi. Selain itu,
bangsa Indonesia pun memerlukan orang yang punggaksanaan tinggi untuk

dapat menghadapi segala persoalan dengan tepaintesgan antara fungsi otak
kiri dan otak kanan sangat ditentukan oleh poladpikan jenis apakah yang
diterima seorang murid.

Tapi pola pendidikan ideal seperti ini sangat langk Indonesia yang
cenderung lebih mengarah pada transfer of knowlddgpada pendidikan dalam arti
membimbing seorang anak didik menjadi manusia yaeggenal dirinya sendiri tapi
peka terhadap apa yang terjadi dengan lingkundatasdirinya.

Bila sekarang Pendidikan Barat memperkenalkarais#Q, 1Q, EQ, SQ, tapi
Budaya Nusantara mengenal istilah Sembah Raga, &eRéasa dan Sembah Cipta
dari karya agung Kitab Wedhatama karya KGPA Mangkuana |V sejak abad ke-19,
Pendidikan yang baik akan menempa seorang siswaregapu hidup mandiri tanpa
tergantung orang lain dan sebenarnya, negara Is@orglak perlu mengadopsi
kurikulum pendidikan bangsa lain, yang belum tesgaok diterapkan di Indonesia,
tapi cukup mengembangkan sistem pendidikan nasigara mampu membentuk
karakter manusia Indonesia seutuhnya. Salah satoglah Pelajaran Budi Pekerti
seperti yang pernah diterapkan dalam kurikulum amadi oleh Bapak Ki Hajar

Dewantara, pendiri Perguruan Taman Siswa.
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan mamepghasilkarf:

1. Pengetahuan

2. Keterampilan

3. Kebijaksanaan

4. Karakter

5. Kematangan Emosi

Pendidikan selain yang dikembangkan oleh pemeripsaiy bersifat umum,
juga terdapat pendidikan keagamaan, yang kemudi@komodasi oleh Departemen
Agama. Masing-masing umat beragama, tidak terkeawaht Islam sudah lama
mengidealkan pendidikan tersendiri, ialah pendulikalam. Mereka kemudian
membangun lembaga pendidikan yang khas yaitu meaturasjak tingkat ibtidaiyah,
tsanawiyah, aliyah dan bahkan sampai tingkat paegutinggi. Sedemikian tinggi
kepercayaan mereka bahwa lembaga pendidikan Islampon mengantarkan putra-
putri mereka menjadi manusia yang diidealkan, yakm@njadi orang beriman,
beramal saleh serta berakhlakul karimah.
Semangat sementara kaum muslimin dalam membangwa@a pendidikan

Islam sedemikian tinggi. Begitu pula tampak padatuagama lainnya. Sehingga,
mereka tidak peduli dengan keterbatasan tenaganasadan juga dana yang
digunakan untuk menyangga program yang dikembangkanAkibatnya, tidak
sedikit lembaga pendidikan yang dirintis dan dikelmasyarakat kondisinya seperti
apa adanya. Proses pendidikan kemudian asal berj&lareka rupanya percaya

bahwa kegiatan pendidikan cukup bermodalkan labelgydimiliki. Dengan label

* Ibid
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Islam, misalnya telah dianggap mampu melahirkamskr yang lebih baik dibanding
lembaga pendidikan lainnya. Kualitas, seolah-olamya diukur dari label yang
disandang, dan tidak terkait dengan isi yang sangeudikembangkan.

Terhadap fenomena seperti itu, ada beberapa hgl lyarus dipahami lebih
jauh. Pertama, bagi umat beragama, Islam misalmsmadidikan adalah merupakan
kebutuhan mutlak, yang tidak bisa digantikan olaimrlya. Kedua, sementara itu
yang dipentingkan oleh mereka baru pada tingkaérbatha, ialah berlabel Islam.
Padahal semestinya sebutan Islam seharusnya mebgdam kualitasnya unggul.
Lembaga pendidikan yang dibangun atas dasar kemdma Islaman dan ihsan
(selalu memilih yang terbaik) akan melahirkan ptodualitas tinggi. Ketiga, atas
dasar kecintaannya pada jenis lembaga pendidikaebigt, masyarakat bersedia
berkorban demi kelangsungan lembaga pendidikaettets

Atas dasar kenyataan ini, maka siapapun pemimpingdaa ini tidak
selayaknya mengabaikan lembaga pendidikan yangtididan dibangun atas dasar
motivasi agama ini, apalagi melarangnya. Jika maggh pecinta lembaga
pendidikan jenis ini merasa ditekan atau bahkaaldity-halangi, maka dengan cara
apapun mereka akan mencari jalan keluarnya. Justika usaha mereka dilarang
atau dibatasi, maka semangat mereka akan lebiholrkdan demikian pula
kesediaan berkorban semakin tinggi. Keberadaandgenpendidikan berupa pondok
pesantren dan madrasah yang tumbuh di mana-malad addagai bukti yang dapat
menunjukkan bahwa betapa aspirasi umat Islam dat@mbangun lembaga

pendidikan tidak bisa dibendung atau apalagi dilgra

® http://www.scribd.com/doc/23034059/Menata-Dan-Mprkan-Pendidikan-Di-Indonesia
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Dalam hal menata lembaga pendidikan, pemerintalh tenelakukan
kesalahan sejarah yang mendasar. Pemerintah sekékamemosisikan diri sebagai
pesaing masyarakat. Padahal seharusnya pemerintslempatkan diri sebagai
pelayan dan bukan pesaing. Posisi itu terlihat Imygadari kebijakan pemerintah
tatkala membangun lembaga pendidikan. Tidak seddiit berbagai daerah,
masyarakat sudah lama memiliki lembaga pendidikamyyberstatus swasta, tetapi
pemerintah mendirikan yang baru baru di sekitarpemtu. Lembaga pendidikan
yang dibangun oleh pemerintah, disediakan fasiliksin lengkap bilamana
dibandingkan dengan lembaga pendidikan swasta ¢igimikan oleh masyarakat itu.
Hal itu mudah dimengerti, karena pemerintah memti&na, tenaga dan fasilitas
lainnya. Sedangkan lembaga pendidikan swasta yigaggln oleh masyarakat tidak
tersedia kekuatan itu semfia.

Akibatnya, kehadiran lembaga pendidikan pemerintamgancam eksistensi
lembaga pendidikan swasta. Secara diam-diam kemueigdilah persaingan yang
tidak seimbang. Lembaga pendidikan swasta jelas kikah bersaing, dan akhirnya
jika tetap hidup maka kehidupannya akan terbatasb@mjalan apa adanya. Itulah
sebabnya kemudian pendidikan yang dimiliki oleh yasskat, biasanya akan
menyandang ciri-ciri, yaitu tahan hidup sekalipugg sulit maju dan masih ditambah
ciri lainnya ialah kaya masalah.

Andaikan pemerintah tidak menempatkan diri sebagaiaing masyarakat,
tetapi hadir untuk menyempurnakan yang sudah adikanidak akan terjadi

benturan di antara dua kekuatan itu, sehingga lganlpendidikan yang dikelola

® Ibid
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masyarakat akan lebih kuat dan maju. Saat ini lkakekuatan masyarakat semakin
hilang, lantaran semua sudah diambil alih oleh penah, maka yang terjadi adalah
di mana-mana terdapat sekolah roboh, peralatak hesat, sedangkan masyatrakat
tidak peduli. Bahkan dengan dirintis BP3 dan juggiraakhir ini dikembangkan
Komite Sekolah, tetapi keberadaannya seperti satehagti dan keberadaannya hanya
sebatas bersifat formalitas saja.

Jika disadari bahwa lembaga pendidikan itu adalahk ndan untuk
masyarakat, maka semestinya pemerintah membedkaransi apa yang sudah ada
itu berkembang. Pemerintah bisa mengambil peraagselregulator dan bantuan
penyempurnaannya, tanpa harus bersaing dan bahldemahkan partisipasi
masyarakat. Buah dari kesalahan sejarah itu, tarlbghwa pada saat ini pemerintah
sangat kesulitan menumbuhkan partisipasi masyarddatbahkan selalu dituntut
untuk mencukupi seluruh biaya pendidikan. Tuntuggyar anggaran pendidikan
mencapai 20 % yang selalu disuarakan itu, sesumyguharus disadari bahwa itu
semua merupakan buah kesalahan pemerintah masa lalu

Kebijakan pemerintah akhir-akhir ini menyangkut gherkan juga disadari
atau tidak, juga akan mengganggu kreativitas makgar Pemerintah maunya
menerapkan monopolicy dalam pendidikan. Semua lalg yterkait dengan
pendidikan serba distandarkan. Padahal standawdsat@agam itu hanya mungkin
dilakukan untuk hal-hal yang bersifat fisik. Sedeary aspek-aspek yang bersifat
intelektual, apalagi sisi-sisi manusia yang tenthalseperti aspek batin, kearifan,
spirit, budaya dan apa saja yang terkait dengars@ngat sulit dilakukan. Membuat

seragam baju sekolah, bentuk bangunan kelas, vimukia dan alat transportasi ke
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sekolah, misalnya sepeda, akan mudah. Tetapi meygmkan hal terkait dengan
budaya, pandangan hidup, kearifan, dan keyakindak tsemudah itu. Membuat
orang Madura menjadi orang Papua dan sebaliknya akastahil dilakukan.
Mestinya biarkan lah orang Papua tetap menjadigoRepua, Orang Minang tetap
menjadi orang Minang dan seterusnya. Kumpulan lgaibetnis yang berbeda-beda
itu, tokh masih memegang semboyan Bhineka Tungkml dlan tetap bernama
Indonesia.

Bahwa yang perlu diingat bahwa manusia itu bersifak, yakni masing-
masing memiliki ciri, karakteristik, pribadi, mindan lain-lain yang berbeda-beda.
Keunikan itu semestinya dikembangkan secara makskita lihat misalnya, tidak
sedikit orang yang memiliki watak, jiwa atau balahg aneh. Jika hal itu dipaksa
untuk diseragamkan, maka kita semua yang akanKitgimengira yang seragam itu
yang baik, padahal dalam hal-hal tertentu, kitakiderlu menyeragamkannya. Oleh
karena itu mengembangkan pendidikan yang tepatladaling memberikan space
sehingga semua potensi bisa berleluasa berkembkangislengan keunikannya. Atas
dasar pikiran ini maka biarlah pendidikan berwan@ani, di sana terdapat
universitas yang mengkaji sains, di tempat lainjskis kaum muslimin berkreasi
mengembangkan universitas yang mengkaji Islam dars secara terintegrasi, dan
di tempat lain pula terdapat pondok pesantren deogaciri tersendiri. Hendaknya
semua saja dikembangkan secara berbarengan skedakiitkan secara adil dan

seimbang. Tidak perlu mereka dipaksa-paksa agara,sasbab justru dengan
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kesamaan atau keseragaman itu bisa jadi kurangadkerimenampakkan

keindahannya.

B. Profil Pendidikan Mesir
Dalam beberapa hal, pendidikan di negara Mesir lddonesia memiliki

persamaan dan perbedaan. Sebagai misal, sistendigandumum dikembangkan
mulai dari tingkat taman kanak-kanak (usia 4-5 t@hsekolah dasar (6-11 tahun),
sekolah persiapan setingkat SMP (12-14 tahun), |sekianjutan setingkat SMA
(usia 15-17 tahun), dan perguruan tinggi. Pad&#ingendidikan dasar, negara Mesir
juga memberlakukan wajib belajar 9 tahun dan balkiaheberapa sekolah yang
dikelola pemerintah bebas biaya pendidikan. Kehijaki dilakukan untuk membuka
kesempatan pendidikan bagi semua anak usia sepatihjenjang pendidikan dasar
yang hingga saat ini masih terjadi kesulitan mewipérkesempatan pendidikan bagi
keluarga miskin. Isu kesenjangan ekonomi yang lieatkpada tidak meratanya
kesempatan belajar juga menjadi persoalan di Mesir.

Kementrian Pendidikan Mesir telah mengembangkatussiatem pelatihan
untuk guru-guru pada semua jenjang pendidikan nd#eiguru taman kanak-kanak
sampai dengan guru sekolah menengah. Sistem y&amlangkan berupa training
jarak jauh distance training) melalui video conference yang sekali tayang dapat
melibatkan lebih dari 9.000 guru di berbagai dagmaiyg sudah dibangunkan fasilitas

training secara interaktif. Training model ini desgygarakan oleh Pusat

" Ibid
8 http://www.balitbang.depdiknas.go.id/egov/?p=187
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Pengembangan Teknologi untuk Training Guru ataug ydisebut Technology
Development Centre (TDC) dengan melibatkan sejumlah nara sumber lmabagai
perguruan tinggi, para pelatih dalam dan luar neé&C sangat berperan dalam
menyediakan layanan training untuk guru-guru yarglafui perangkat teknologi
yang diciptakan dapat mempercepat akses pelatibankdliah bagi guru-guru di
daerah terhadap sistem pelatihan yang lebih berdariuerkontrol.

Sejumlah perangkat kebutuhan untuk training telddasilkan TDC seperti
ICT, video CD, dan software pendukung program. REdarnya apa yang dilakukan
oleh TDC dimaksudkan untuk mendukung penguasaantgtnadap buku teks yang
sudah tersedia, sehingga guru dapat mengajarbelbrakna.

Sistem pelatihan jarak jauh yang dikembangkan TRfaht memberikan
manfaat sangat besar bagi guru dan perbaikan sitaganan pelatihan yang
berteknologi tinggi. Dengan kemampuan untuk merkbarlayanan informasi kapan
saja dibutuhkan kepada guru, TDC telah memberikertriousi dalam meningkatkan
pengetahuan guru dalam meningkatkan kemampuansprgée Selain itu, sistem
pelatihan jarak jauh juga dapat membuat sistemnit@i lebih efesien jika
dibandingkan dengan sistem konvensional yang maeigyumpulkan guru-guru pada
suatu tempat apalagi kalau mereka harus diundan@d&eo. Dengan cara ini
diperkirakan efesiensi biaya training lebih muraka® lipat dibandingkan dengan
anggaran yang digunakan dalam sistem konvensional.

Untuk mendukung proses training yang dilakukan faekistem jarak jauh
ini, TDC menggunakahber optic yang diperkirakan biayanya cukup mahal. Adapun

persoalan yang mengemuka dalam penyelenggarannggiarak jauh ini terkait
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dengan biaya pengadaan, produksi, dan operasionglgm yang membutuhkan
dana yang cukup besar, sementara dana yang terSddla selamanya dapat
memenuhi kebutuhan pengembangan sistem ini. Setain untuk kebutuhan
pelatihan pada materi tertentu, masih terjadi kakgan pelatih t{ainers), yang
kemudian membutuhkan pelibatan nara sumber atatitpdari luar.

Training yang dilakukan secara sentralisasi denggrlementasi di tingkat
daerah yang cenderung desentralisasi ini dapatsesaknelalui alamat websites:
http://www.mcit.gov.eg. Sementara itu, untuk pengangan materi pembelajaran
interaktif pada semua tingkatan pendidikan, muhgjkat taman kanak-kanak sampai
sekolah menengah dapat diperoleh melalui httpateleg.moe.gov.eg. Kini terdapat
450 sekolah di Mesir yang menggunakan akses irandalpaya pengembangan
pendidikan yang bermufu.

Sebagai negara yang berpenduduk cukup padat dgogdah penduduk
sebanyak 80 juta orang, jumlah anak usia sekolapopatentu saja cukup banyak.
Populasi penduduk yang cukup padat khususnya Hofzan dan sistem pendidikan
yang tersebar diseluruh provinsi membutuhkan susitategi yang tepat dalam
pengembangan kurikulum pendidikan. Instansi yangrkdm@man dengan
pengembangan kurikulum seperti Kantor Pusat Kemeanté€endidikan Mesir, dan
Pusat Pengembangan Kurikulum dan Evaluasi pendidikau yang disebut NCEEE
(National Center for Examination and Educational Evaluation) yang terletak di

bilangan al-Madina al-Munawara Street, Cairo.

? Ibid


http://www.mcit.gov.eg/
http://elearning.moe.gov.eg/
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Kurikulum pendidikan dikembangkan dengan menggumakstandar
pendidikan nasional berdasarkan kebutuhan pengegabapendidikan di Mesir.
Standar nasional itu berlaku untuk semua jenis j@afang pendidikan. Namun
demikian pada tingkat implementasi kurikulum, Keemnian Pendidikan Mesir
lebih bertanggung jawab untuk pengembangan peratidikngkat Secondary
Education (K-13 sampai dengan K-15) dan tangung jawab tetgelga sampai pada
penyelenggaraan ujian nasional yang mulai terkasiirdengan baik dua tahun
terakhir. Sementara itu untuk pengembangan danemmtasi pendidikan pada
jenjang pendidikarPre-School dan Elementary Education (K-1 s.d. K-6) menjadi
tanggung jawab tingkat distrik dan pada tingRedparatory Education (K-7 s.d K-9)
pada tingkat States atau setara dengan tingkairi3rov

Untuk pengembangan evaluasi pendidikan NCEEE jugaitiki peranan
penting. Lembaga ini merupakan lembaga indepenaeg ylinakhodai oleh Prof.
Najib dengan pegawai yang direkrut secara khususikumidang akademik,
pengembangan pengujian, riset, training, informadesn evaluasi. Mayoritas pegawai
di kantor ini bergelar Master, beberapa Doktor galebihnya lulusan sarjana dalam
dan luar negeri. Lembaga ini bertangung jawab dgdangembangan empat bidang
tersebut agar capaian kualitas sekolah di Mesiratddgbih terkendali. Dengan
kewenangannya yang bersifat otonom, maka lembagmaemiliki keluluasaan untuk
pengembangan akademik, pengujian, riset, pelatinam penyediaan informasi, dan
evaluasi pendidikan yang kemudian diharapkan dapanberikan masukan bagi
peningkatan mutu sekolah-sekolah di Mesir. Meskidkgangannya bersifat otonom,

lembaga ini tetap berkordinasi dengan KementriardiRan Mesir.
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Secara lebih umum NCEEE didirikan untuk menyelerggan kebutuhan
kajian saintifik untuk kebutuhan pengujian atauleasi pendidikan agar kurikulum
yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai deraggatf membangun karakter siswa
dan mempromosikan kemampuan, kreativitas dan kpeakaiswa dalam berbagai
bidang budaya, ilmu dan teknologi. Dewan NCEEE wlibe berdasarkan Surat
Keputusan Presiden dengan Ketua Dewan Menteri &i&adi dan anggota dari dua
presiden Universitas di Mesir, Direktur NCEE, dNICEE dilengkapi dengan fasilitas
komunikasi informasi dengan internet yang konek deemua departemen yang
dioperasikan dengan menggunakan satelit.

Pengembangan evaluasi dilakukan secara serempak g@dua jenjang
pendidikan dan mata pelajaran yang menjadi fokugg@mbangan mencakup semua
mata pelajaran. Sampai saat ini mata pelajaran g#dagukan evaluasi meliputi:
mata pelajaran agama dan bahasa Arab, bahasa samg, matematika, ilmu sosial,
seni, dan pendidikan teknik atau kejuruan. Sementdu untuk bidang
pengembangan kurikulum yang juga menjadi tanggavgalp unit akademik di
NCEE semua mata pelajaran sudah dikembangkan dadgmtuk buku pelajaran.
Sistem pengadan buku pelajaran berbeda dari agpdymkukan di Indonesia, yakni
dengan menyebarkan buku cetakan ke setiap sekindak, dengan menggunakan
akses internet seperti halnya yang dilakukan diomedia. Untuk menunjang
efektifitas penggunaan buku, NCEEE juga mengemlmmglejumlah CD interaktif

yang dapat digunakan pada proses pembelajaran deswéaining guru. Informasi
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tentang sejumlah inovasi yang telah dilakukan N&EE dapat diakses di alamat

Web Site: http://www.nceee.edu.¥g.

C. Latar Belakang Kerjasama Indonesia-M esir

Indonesia mempunyai ikatan erat dan memiliki pesagain tak terlupakan
dengan Mesir dalam sejarah perjuangan kemerdel&etelah memproklamasikan
diri sebagai sebuah negara yang merdeka pada fi#5) Indonesia pada saat itu
sangat membutuhkan dukungan dari bangsa-bangsa Ramgakuan bangsa lain
terhadap kemerdekaan sebuah bangsa merupakan syatlak bagi kedaulatan
negara. Dan saat itu pula Mesir menjadi negara yaagama kali mengakui
kemerdekaan Indonesia. Lewat dukungan besar deyataviesir, didukung oleh
usaha lobi serta diplomasi para pelajar dan mahasisdonesia di Mesir, Perdana
Menteri Mahmud Fahmi al Nukrashi Pasha mengakuialledan pemerintah
Republik Indonesia (RI) pada tanggal 22 Maret 198&da tahun 1947 H. Agus
Salim selaku Menteri Luar Negeri memimpin utusandgaraan Rl yang dikirim ke
Mesir. Sebaliknya Konsul Jenderal Mesir di Mumbandid, Muhammad Abdul
Mun'im, melakukan kunjungan ke Yogyakarta pada raitw juga. Masih di tahun
yang sama pemerintah RI membuka Kedutaan BesarbRepadonesia (KBRI) di
Cairo sebagai perwakilan pemerintahan yang'sah.

Di masa pasca kemerdekaan, Mesir dan Indonesiaatpaampil bersama
dalam pentas politik internasional. Dua presideam@ Abdul Nasser dan Sukarno

menjadi tokoh utama dalam memprakarsai diadakarftgyaferensi Asia-Afrika

Wibid
M http://www.scribd.com/doc/12349720/Sejarah-Grigéedg-by-Inzacky-
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(KAA) di Bandung pada tahun 1955. Dan buah dariumglan baik kedua presiden,
nama presiden Muhammad Sukarno diabadikan mergéh satu nama jalan utama
di Cairo.
Melalui rentetan peristiwa sejarah inilah hubundemk antara pemerintah
Mesir dan Indonesia tetap terpelihara. Masyarakdbriesia Mesir (Masisir) yang
begitu heterogen berdinamika dalam berbagai wadbbwikah naungan KBRI Cairo.
Sedangkan yang berperan sebagai payung utama lbgghisasi pelajar dan
mahasiswa yang jumlahnya dominan adalah PPMI. Br ltu terdapat banyak
organisasi tempat di mana Masisir berkecimpung,k bbBerupa organisasi
kekeluargaan-kedaerahan, organisasi masyarakattigfilorganisasi kepartaian,
organisasi almamater, organisasi akademik, kelongbadi, kelompok seni budaya,
kelompok spiritual, lembaga swadaya masyarakat, ppraukomunitas-komunitas
informal dengan kecenderungan masing-ma¥ing.
Dasar kerjasama Indonesia-Mestt :
A. MoU antara Menteri Agama RI dan Syaikh Universadazhar Mesir tanggal
25 September 1995.
B. MoU antara Sekretaris Jenderal Departemen AgamaeRgan Sekretaris
Jenderal Dewan Tertinggi Universitas Alazhar M&anggal 19 Januari 1996.
C. MoU antara Rektor UIN Jakarta dengan Rektor UnitessAlazhar Mesir

tanggal 17 September 1999.

12 bid
13 http://www.ditpertais.net/pengumuman/krjsmintep@s.
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D. MoU antara Rektor UIN Jakarta dengan Rektor UnitesssAlazhar Mesir

tanggal 29 Maret 2002.

Bagi bangsa Indonesia, Mesir memiliki arti pentitegsendiri dan sejarah
hubungan yang cukup panjang. Hal pertama yang wmiepg@rekat relasi antara
Indonesia dengan Mesir adalah kenyataan bahwa kgduadalah negara dengan
mayoritas penduduk beragama Islam.

Semangat keberagamaan Muslim Indonesia yang meyb&imva tempat
tinggalnya bukan merupakan wilayah pusat kebudaysiam mendorong sebuah
fenomena baru dalam hal pendidikan agama Islana pamimba ilmu agama Islam
yang tadinya hanya belajar di pesantren-pesan&mahtair mulai melirik wilayah
Timur Tengah sebagai daerah tujuan pendidikan.

Awal abad ke 20 menandai sebuah babakan baru gan@ efeknya sangat
terasa dalam berbagai bidang, termasuk ekonomiusind dan transportasi.
Kemajuan inilah yang menjadi salah satu faktor prmaeningkatan jumlah pelajar
Indonesia di Timur Tengah. Sebelumnya telah adgqrelndonesia di Timur Tengah
namun masih dalam jumlah yang sedikit.

Dari sekian banyak negara Timur Tengah inilah, Mesenjadi salah satu
tujuan utama pendidikan agama Islam. Alasannyss,jddarena di sinilah terdapat
banyak lembaga pendidikan Islam termasuk salah wattersitas tertua di dunia,
sebuah perguruan tinggi Islam yang bernafaskaanfabunni , yaitu Al Azhar.

Beberapa Negara Timur Tengah lain memang menawgdadidikan agama Islam
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yang tak kalah bermutu. Namun dengan beberapanaldsair tetap menjadi pilihan
bagi sejumlah pelajar dan mahasiswa tanaff air.

Apabila kita menengok kondisi keagamaan Islam daltaair, mungkin kita
akan paham kenapa Mesir menjadi tujuan. Faktangyontas penganut Islam di
Indonesia menganut faham sunni dan mengakui bedbenaghab figh. Sedangkan Al
Azhar, meski semula dibangun oleh Dinasti SyiahhiRatyah, namun semenjak
Dinasti Ayyubiah hingga sekarang telah menjadi abbunstitusi pendidikan
berasaskan faham sunni.

Masjid Al Azhar dibangun bersamaan dengan direlautdgsir oleh Dinasti
Fathimiyyah yang berpusat di Tunisia pada tahun M6%®ada saat itu dibangunlah
Cairo sebagai kota baru plus masjid Al Azhar olahglima Mu'izzuddin li Dinillah.
Sebagai sebuah pusat kegiatan keagamaan dan kegpatal peran masjid Al Azhar
berkembang menjadi sebuah pusat kegiatan pendidd«dan Ramadhan tahun 975
M menandai dimulainya aktifitas pendididikan di gichsersebut. Hingga saat ini Al
Azhar berkembang menjadi sebuah universitas tetmiasyang berusia tak kurang
dari satu milenium. Usia ini hanya ditandingi oléhiversitas Qarawiyin di kota Fez,
Maroko, yang berdiri sejak tahun 859 M.

Universitas Al Azhar inilah yang menjadi akar dinkan masyarakat
Indonesia di Mesir terutama para pelajar dan mahasiya. Jumlah pelajar
Indonesia di Al Azhar yang meningkat pada awal ab@dnendorong dibentuknya
sebuah organisasi bernama Al Jami’ah Al Khairiyial [Thalabah al Azhariyah al

Jawiyah. Organisasi ini dibentuk pada tahun 192Bkumewadahi aktifitas pelajar

14 http://www.scribd.com/doc/12349720/Sejarah-Griggedg-by-Inzacky-
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dan mahasiswa Indonesia dan Melayu secara umuma. tBhdn 1937 organisasi ini
berubah nama menjadi Perhimpunan Indonesia Mal&@rpindom). Karena
peningkatan jumlah pelajar dan mahasiswa yangfiignj pada tahun 1951 terjadi
pemisahan antara mahasiswa Indonesia dan mahasigakysia dalam

keorganisasian. Pelajar dan mahasiswa Indonesidinkam Ikatan Indonesia yang
kemudian berubah nama menjadi Himpunan PemudaaP&tajonesia (HPPI) pada
tahun 1956. Pada tahun 1970 organisasi ini berulama kembali menjadi
Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI).

Pada tahun 1987 PPI harus bubar karena perdelestamg asas tunggal, dan
diganti dengan organisasi baru bernama Himpunaad?elan Mahasiswa Indonesia
(HPMI). Melalui Musyawarah Besar yang digelar padaggal 27-28 November
1995 organisasi ini menggunakan nama baru yaitsaRean Pelajar dan Mahasiswa
Indonesia (PPMI) hingga saat ini.

Kini jumlah warga Indonesia di Mesir telah mendapagka 5000. Angka ini
didominasi oleh mahasiswa dan pelajar yang sebdwgisar belajar di universitas Al
Azhar. Di luar itu ada sebagian mahasiswa Indongsig belajar di perguruan tinggi
lain seperti Universitas Cairo, Universitas Ain Bisa Institut Studi Islam Baqury

Zamalek, Institut Riset dan Studi Arab Cairo, debagjainya>

D. Bentuk kerjasama Indonesia-Mesir

Nama Mesir sudah cukup di kenal di Indonesia damiklan pula sebaliknya.

Hubungan kemasyarakatan dan kenegaraan keduarbexldigai bidang juga telah

ibid
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dan sedang berlangsung cukup dinamis. Dalam keaabd&teral, Indonesia dan
Mesir telah menandatangani hampir 60 perjanjiaatdérial berbentuk agreement,
MoU, maupun protocol, di berbagai bidang.

Mesir dapat dijadikan “pintu masuk” ke negara-nagéimur Tengah, Afrika,
dan kawasan lainnya. Hal ini terkait dengan kdiatin Mesir pada berbagai
kesepakatan perdagangan bebas bilateral dan régaotara lain: Egypt - EU
Partnership, COMESA (negara-negara Afrika Timur daelatan), AGHADIR
(negara-negara Arab di kawasan Mediterania), Arami@on Market (GAFTA),
FTA dengan Turki, serta FTA dengan EFTA (Islandi@htenstein, Norwegia dan
Swiss), serta skema Qualifying Industrial Zone (JfZ

Pada tanggal 10 Juni 1947 disepakati PerjanjiansaBabatan antara
Indonesia dengan Mesir yang ditandatangani oletAdis Salim (Menteri Muda
Luar Nugeri RI) dan Mahmud Fahmi Nokrasyi (Perdatenteri Mesir sekaligus
merangkap Menteri Luar Negeri). Perjanijian Perbabten ini amat berarti karena
menjadikan Mesir sebagai negara pertama yang man@aknerdekaan Indonesia
secara de facto dan de jure sekaligus negara pergamg mengadakan Perjanijian
Persahabatan, Persetujuan Hubungan Diplomatik dams{er dan Perdagangan,
serta negara pertama tempat perwakilan RI dibuka.

Perjanjian Persahabatan Indonesia-Mesir merupa&anlbncatan RI dalam
upaya pengakuan kedaulatan. Setelah mengadakaanjerj tersebut, delegasi
Indonesia terus melakukan misi diplomatiknya ke anagegara Arab lainnya.

Negara-negara yang dihubungi secara resmi dalayaupgungan diplomatik oleh

18 http://www.indonesiacairo.org/index.php?option=cawntent&view=article&id=60
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delegasi Indonesia antara lain adalah Suriah, Joadania, Irak, Libanon, Saudi
Arabia, Yaman, dan Afghanistan. Negara-negara yar@ngakui secara resmi
kemerdekaan dan kedaulatan RI antara lain yaitialsybahkan menandatangani
Perjanjian Persahabatan), Irak, Libanon, Saudiiarataman, dan Afghanistam.

Saat ini dua negara berkembang dari benua yangdeerii tetap menjalin
hubungan baik melalui kerja sama di berbagai bidKegua negara berkiprah dalam
beberapa organisasi yang sama di kancah interrsssaperti Persatuan Bangsa-
Bangsa (PBB), Organisasi Konferensi Islam (OKDp@r of Fifteen (G-15), serta
Development Eight (D-8).

Mesir adalah negara yang membantu perjuangan gakalang pertama kali
mengakui kemerdekaan Rl dan negeri Al-Azhar iniggy@anyak melahirkan tokoh
Indonesia, Presiden Soekarno begitu dikagumi sghingmanya diabadikan di salah
satu jalan penting di Kairo, Indonesia mendukungsiMenenasionalisasi Terusan
Suez melawan Inggris, Perancis, dan Israel saatbuekembali Sinai sekaligus
mengirim pasukan Garuda, Indonesia juga tetap sahdbsir saat diisolasi dunia
Arab karena menjalin hubungan dengan Israel.

Hubungan budaya adalah yang terlama dan paling m@ndhususnya
pendidikan. Pada pertengahan abad ke-19, sudalkadanitas Indonesia yang
disebut Ruwaq Jawi di lingkungan Perguruan Al-Azh&udah tidak terhitung
lulusannya dan tak sedikit yang menjadi pejuandelektual, pendakwah, dan
pendidik di nusantara. Al-Azhar akan tetap menjadgnet bagi lulusan pesantren

dan madrasah. Lebih-lebih, mahasiswa yang belagend tidak dipungut biaya.

7 http://ahmadfathulbari.multiply.com/journal/item/9
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Patut dicatat, dari sekitar 5.000 mahasiswa IndardisAl-Azhar, 700 di antaranya
ditampung di asrama, sisanya setiap bulan menetimangan 160 pound Mesir
(sekitar Rp 300.000). Jika umumnya hubungan bdhteenderung disederhanakan
atas dasar saling menghormati dan menguntungk#api téu tak cukup untuk
Indonesia-Mesir ada pertalian emosional kentaltdiarkeduany&®

Bidang kerjasama Indonesia-MeSir:

1. Bidang pendidikan, pertukaran informasi dan pengn tenaga pengajar.

2. Persamaan ijazah, beasiswa, pengajaran bahasa dambtukar menukar
mahasiswa dan kerjasama dalam kegiatan ilmiah.

3. Kerjasama dalam bidang pendidikan dan budaya.

4. Pengakuan ijazah IAIN dengan ijazah UniversitazAdéa Mesir.

Hubungan Indonesia-Mesir tetap erat di hati, walauperbeda benua tetapi
lekat satu sama lain. Demikian diungkapkan DutaaBg®ubes) Mesir untuk
Indonesia Mohamed El Sayed Taha. Menurut Dubes MeHdaEl Sayed, selain
faktor-faktor historis yang sering diungkapkan &gt peran pemimpin-pemimpin di
kedua negara, hubungan erat ini bisa terjalin langgoerkat pertukaran pelajar dan
mahasiswa yang masih dilakukan hingga saat ini.

Melihat manfaat yang besar dari pertukaran mahasiswmaka Mesir tetap
mengutamakan memberikan beasiswa bagi mahasisvamdsid untuk belajar di

Universitas Al-Azhar. la menambahkan, saat ini,itaedima ribu mahasiswa asal

18 http://koran.kompas.com/read/xml/2009/08/03/023437
19 http://www.ditpertais.net/pengumuman/krjsmintep@s.
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Indonesia sedang menimba ilmu di Mesir, khususmydndrersitas Al-Azhar. Setiap
tahun, Mesir juga memberi 115 beasiswa bagi mahadigru.

Lebih lanjut, Dubes Mesir mengemukakan bahwa dbsi deasiswa itu, 100
beasiswa untuk program strata satu, 10 bagi progr@snasarjana di Al-Azhar dan
lima lagi untuk pascasarjana di universita umunpege Universitas Kairo dan
Universitan Ain Shams. Sebaliknya, Al-Azhar juga ngiem 47 dosen untuk
mengajar di berbagai Universitas Islam Negeri dilomesia dan di beberapa
pesantren. Mesir juga memprakarsai pelatihan juakwdh Indonesia ke Mesir

selama tiga bulaff

20 http://id.voi.co.id/news/12/tahun/2008/bulan/0Bfgal/11/id/1660/



